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Objective: Investigate how profitability, leverage, and company size impact tax 

avoidance via earnings management in Indonesian listed manufacturing firms. 

Methods: Analyze financial data from public sources to assess profitability, 

leverage, company size, tax avoidance, and earnings management. Utilize path 

analysis to examine direct and indirect effects on tax avoidance through earnings 

management. Employ purposive sampling to select samples from listed 

manufacturing firms in Indonesia. 

Results: Identify significant direct effects of profitability, leverage, and company 

size on earnings management and tax avoidance. Unveil an important indirect 

effect on tax avoidance through earnings management. 

Novelty: Contribute empirical evidence on profitability, leverage, company size, 

earnings management, and tax avoidance dynamics in Indonesian listed 

manufacturing firms. 

Practical Implications: Offer insights for policymakers, regulators, and managers 

to understand tax avoidance drivers and the role of earnings management in tax 

management. 
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Tujuan: Menginvestigasi bagaimana profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan mempengaruhi penghindaran pajak melalui manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia. 

Metode: Menggunakan analisis jalur untuk menguji pengaruh langsung dan tidak 

langsung terhadap penghindaran pajak melalui manajemen laba. Menggunakan 

purposive sampling untuk memilih sampel dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Indonesia. 

Hasil: Mengidentifikasi pengaruh langsung yang signifikan dari profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan penghindaran 

pajak. Mengungkap pengaruh tidak langsung yang penting terhadap penghindaran 

pajak melalui manajemen laba. 

Kebaruan: Memberikan kontribusi bukti empiris tentang profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, manajemen laba, dan dinamika penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia. 

Implikasi Praktis: Menawarkan wawasan bagi para pembuat kebijakan, regulator, 

dan manajer untuk memahami faktor pendorong penghindaran pajak dan peran 

manajemen laba dalam manajemen pajak. 

 
© 2024 Inovasi Analisis Data Inc. All rights reserved 

 

1. Pendahuluan Menurut undang-undang, pajak adalah pembayaran wajib 

yang harus dilakukan oleh warga negara, baik sebagai 
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individu maupun entitas perusahaan, kepada negara. Pajak 

ini dipungut dengan paksaan, sepenuhnya digunakan untuk 

mendanai kebutuhan negara, dan tidak mendapat imbalan 

secara langsung. Penerimaan pajak merupakan sumber 

utama penerimaan negara di Republik Indonesia. Menurut 

DJP (2017), pendapatan yang terkait dengan pajak 

menyumbang hampir 85% dari pendapatan negara pada 

tahun 2017. Lembaga eksekutif Republik Indonesia, 

melalui Direktorat Jenderal Pajak, secara konsisten 

meningkatkan dan memperbarui peraturan perpajakan 

untuk meningkatkan pendapatan pajak negara. Namun, 

entitas memandang pajak sebagai bagian yang dikurangi 

dari pendapatan yang diberikan kepada pemegang saham 

atau diinvestasikan kembali. Kurniasih and Ratna Sari 

(2013) menegaskan bahwa organisasi komersial bertujuan 

untuk meminimalkan pembayaran pajak melalui 

penghindaran pajak. Penurunan pembayaran pajak 

berdampak buruk pada pencapaian target penerimaan 

pajak yang telah digariskan dalam APBN. Entitas 

mengambil tindakan hukum untuk menurunkan jumlah 

pajak yang terutang, sebagian karena adanya celah dalam 

peraturan perpajakan. Penghindaran pajak memungkinkan 

manajemen untuk secara strategis merencanakan dan 

melaksanakan tindakan untuk menyembunyikan informasi 

negatif dan menipu investor (Desai 2005). Manajemen 

menggunakan taktik perencanaan pajak untuk secara 

efektif meminimalkan tanggung jawab pajak dan 

memanipulasi pendapatan, sambil menjaga agar investor 

tidak mengetahui tindakan ini dan menyembunyikan fakta-

fakta buruk perusahaan. 

Dalam persiapan laporan keuangan, manajemen sering 

menghadapi konflik antara tujuan untuk meminimalkan 

pembayaran pajak dan untuk menunjukkan kinerja 

keuangan yang tinggi kepada para pemangku kepentingan. 

Praktik manajemen laba menjadi salah satu strategi yang 

umum digunakan untuk mencapai kedua tujuan tersebut. 

Ross (2008) menyoroti motivasi investor dan entitas 

eksternal lainnya yang mendorong manajemen untuk 

mengungkapkan laba yang lebih tinggi. Namun, Kirwan, 

Matthews, and Scott (2013) menegaskan bahwa 

manajemen juga menggunakan manajemen laba untuk 

memanfaatkan perbedaan standar akuntansi. Dalam 

konteks ini, penelitian seperti yang dilakukan oleh 

Dechow, Sloan, and Sweeney (1996) menunjukkan 

ketidaksesuaian antara manipulasi laba dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

Teori Keagenan menyoroti konflik keagenan antara 

pemilik perusahaan dan manajemen, mendorong praktik-

praktik seperti manajemen laba dan penghindaran pajak.  

Burgstahler and Dichev (1997) menunjukkan bahwa 

manajemen sering kali menaikkan laba untuk memenuhi 

harapan investor. Selain itu, Teori Signal menyatakan 

bahwa perusahaan menggunakan informasi keuangan 

untuk memberikan sinyal kepada pemangku kepentingan 

tentang kinerja mereka. Scott (2002) mendukung ide ini 

dengan menegaskan bahwa manajemen menggunakan 

praktik manajemen laba untuk memberikan sinyal positif 

kepada pemegang saham. Namun, kritik terhadap teori-

teori ini muncul, termasuk dari Subramanyam (2008), yang 

menyoroti ketidaksesuaian antara manipulasi laba dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan. Penting untuk 

mempertimbangkan berbagai perspektif dan bukti empiris 

dalam memahami fenomena ini secara menyeluruh. 

Terdapat konflik yang signifikan antara tujuan 

manajemen dalam menyusun laporan keuangan, yang 

mencakup meminimalkan pembayaran pajak dan 

menunjukkan kinerja yang tinggi kepada pemangku 

kepentingan. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Burgstahler and Dichev (1997), Scott 

(2002), menyoroti praktik-praktik manajemen laba yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan ini, 

dengan fokus pada peningkatan laba dan penghindaran 

pajak. Namun, kritik terhadap praktik manajemen laba 

yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya telah 

diungkapkan oleh Desai (2005), menunjukkan perlunya 

keseimbangan antara keuntungan finansial dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan. Dalam konteks 

ini, penelitian terbaru oleh Agustina, Islahuddin, and Arfan 

(2015), Koh and Lee (2015), menyoroti urgensi untuk 

memahami bagaimana faktor-faktor seperti ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas memengaruhi 

praktik manajemen laba dan penghindaran pajak. Namun, 

kesenjangan dalam literatur terletak pada kurangnya 

penelitian yang memperhatikan bagaimana perusahaan 

mengelola konflik antara persyaratan pelaporan keuangan 

dan kewajiban pajak secara bersamaan, serta pengaruhnya 

terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, mengisi 

kesenjangan ini dengan menyelidiki taktik yang digunakan 

perusahaan untuk mengatasi konflik tersebut dan 

bagaimana faktor-faktor tertentu, seperti tata kelola 

perusahaan, memoderasi hubungan antara praktik 

manajemen laba, penghindaran pajak, dan kinerja 

perusahaan, sebagaimana ditemukan oleh (Assenso-

Okofo, Jahangir Ali, and Ahmed 2021; Novianti and 

Kuswanto 2020; Widarjo et al. 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki praktik 

manajemen laba dan penghindaran pajak dalam 

penyusunan laporan keuangan perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana perusahaan 

mengelola konflik antara persyaratan pelaporan keuangan 

dan kewajiban pajak secara bersamaan, serta dampaknya 

terhadap kinerja perusahaan. Implikasi praktis dari 
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penelitian ini adalah memberikan wawasan kepada 

perusahaan dan pihak berkepentingan tentang strategi yang 

digunakan untuk mengatasi konflik tersebut, serta 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait 

manajemen laba dan penghindaran pajak. Secara sosial, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang hubungan antara praktik-praktik ini dengan 

keberlanjutan bisnis dan keadilan pajak, yang dapat 

membantu dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan keuangan 

mereka. Teori-teori yang relevan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini meliputi Teori Keagenan dan Teori 

Signal, yang dapat memberikan kerangka kerja untuk 

memahami konflik kepentingan antara manajemen dan 

pemangku kepentingan serta penggunaan informasi 

keuangan sebagai sinyal kinerja perusahaan (Cotter, 

Lokman, and Najah 2019; Jensen and Meckling 2019). 

 

2. Tinjauan Kritis 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara manajemen 

sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. 

Konflik muncul jika agen tidak memenuhi instruksi 

prinsipal. Dalam hal perpajakan, pemerintah meminta 

pemenuhan kewajiban pajak, sementara manajemen fokus 

pada penghindaran pajak untuk memaksimalkan laba. 

Manajemen memiliki wewenang membuat keputusan 

untuk mencapai tujuan laba, dengan mempertimbangkan 

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Faktor 

personalitas manajer juga memengaruhi keputusan mereka 

dalam merumuskan kebijakan perusahaan terkait 

kewajiban perpajakan. Penghindaran pajak, seperti yang 

didefinisikan oleh Brown, Lim, and Evans (2020), adalah 

manipulasi transaksi untuk mencapai keuntungan, 

keuntungan, atau keringanan pajak dengan cara-cara yang 

tidak diizinkan oleh hukum. Neck, Uwe, and Schneider 

(2011), mendefinisikan penghindaran pajak sebagai 

strategi yang digunakan untuk mencegah pengenaan pajak 

yang tidak diinginkan. Rego (2003) mendefinisikan 

penghindaran pajak sebagai pengurangan pajak yang 

dihitung sebagai jumlah tertentu per dolar dari laba 

sebelum pajak. Lennox, Lisowsky (2013) berpendapat 

bahwa sangat penting untuk menggarisbawahi fakta bahwa 

perusahaan yang terlibat dalam penghindaran pajak tidak 

selalu terlibat dalam praktik penipuan. Perencanaan pajak 

dan penghindaran pajak saling berkaitan karena keduanya 

menggunakan strategi legal untuk menurunkan atau 

menghilangkan kewajiban pajak. Perencanaan pajak secara 

umum diterima selama tidak ada peraturan yang dilanggar. 

Penggelapan pajak Penggelapan pajak adalah tindakan 

yang disengaja untuk menghindari pembayaran pajak yang 

dianggap tidak perlu atau berlebihan. Wajib pajak 

mengeksploitasi ketidakjelasan atau ketidakpastian hukum 

untuk menghindari pembayaran pajak. Penghindaran pajak 

memungkinkan manajemen untuk memanipulasi laba 

secara strategis atau mengalokasikan sumber daya dengan 

cara yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Pemanfaatan pengurangan pajak untuk menghindari pajak 

adalah demonstrasi yang jelas dari pendekatan 

perencanaan pajak yang sedang berlangsung (Surrey 

2020). Penghindaran pajak menawarkan kesempatan 

kepada manajemen untuk terlibat dalam operasi yang 

bertujuan untuk menyembunyikan informasi negatif dan 

menipu investor (Oats and Tuck 2019). Kerumitan 

transaksi dan kurangnya pengetahuan manajemen 

mengenai peraturan perpajakan yang relevan dapat 

menjadi alasan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Perilaku maladaptif agen memberikan kesempatan 

untuk mendistorsi fakta-fakta dalam laporan keuangan 

agar sesuai dengan harapan prinsipal, terlepas dari 

kegagalan laporan tersebut untuk menjelaskan keadaan 

yang sebenarnya. Manipulasi data laporan keuangan terjadi 

melalui penggunaan prosedur manajemen laba yang 

mengikuti aturan akuntansi yang berlaku umum, dengan 

tujuan yang disengaja untuk mencapai jumlah laba tertentu 

yang dilaporkan (GUNNY 2010). Menurut Zhou and 

Habib (2013), manajemen laba dapat terjadi ketika 

manajemen membuat keputusan yang lebih sewenang-

wenang ketika membuat laporan keuangan dan memilih 

transaksi yang dapat mengubahnya.  

Menurut Patrick (2015), praktik manajemen laba 

mengacu pada setiap perubahan dalam kinerja ekonomi 

perusahaan yang diungkapkan oleh pihak internal 

perusahaan dalam upaya untuk menipu pihak-pihak yang 

berkepentingan atau mempengaruhi kinerja kontraktual. 

Taktik manajemen laba melibatkan penggunaan 

kebijaksanaan manajerial untuk memanipulasi transaksi 

guna menyajikan hasil keuangan yang menipu para 

pemangku kepentingan. Untuk mendapatkan keuntungan 

bagi manajemen, manajer dapat mencampuri proses 

pembuatan laporan keuangan melalui penggunaan 

manajemen laba. Teknik manipulasi laba adalah alasan 

yang berkontribusi terhadap berkurangnya integritas, 

karena menyebabkan informasi keuangan yang bias. Tentu 

saja, mereka yang menggunakan informasi keuangan dan 

percaya bahwa keuntungan yang dihasilkan pasti benar 

akan tertipu oleh hal ini. 

Strategi manajemen laba, menurut Scott (2002), 

merupakan taktik yang digunakan oleh manajer untuk 

memilih teknik akuntansi dalam rangka memenuhi 

tujuannya. Strategi manajemen laba muncul karena adanya 

asimetri pengetahuan antara pemilik dan manajer. Scott 

(2002) mengidentifikasi dua faktor yang sangat penting 

untuk memahami strategi manajemen laba. Pertama, 
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Praktik Manajemen Laba (Opportunistic Earnings 

Management) didefinisikan sebagai pola pikir oportunis 

dari manajemen untuk mengoptimalkan keuntungan dari 

kontrak pinjaman, kontrak kompensasi, dan biaya politik. 

Kedua, manajemen laba biasanya dilihat sebagai strategi 

kontraktual yang efektif (efficient Earning Management), 

dimana manajemen memiliki fleksibilitas untuk 

melindungi diri mereka sendiri dan perusahaan dari kondisi 

yang tidak terduga yang mungkin menguntungkan pihak 

lain. Manajemen dapat mempengaruhi nilai pasar saham 

perusahaan dengan menggunakan teknik-teknik 

manajemen laba, seperti pertumbuhan laba secara bertahap 

atau perataan laba (income smoothing). Teknik manipulasi 

laba dilakukan oleh manajemen untuk mengoptimalkan 

laba atau meminimalkan kerugian. 

Posisi keuangan bisnis sering kali dikaitkan dengan 

kinerjanya, yang dicirikan sebagai hasil yang telah dicapai 

selama jangka waktu tertentu dan mengindikasikan 

seberapa baik kinerjanya secara keseluruhan (Roberts and 

Dowling 2002). Pencapaian perusahaan dapat dilihat dari 

berbagai perspektif, termasuk operasi, keuangan, 

periklanan, inovasi teknologi, dan sumber daya manusia. 

Pencapaian perusahaan dalam bidang operasional 

menunjukkan kemampuannya dalam alokasi dan 

manajemen sumber daya. Pencapaian ekonomi mengacu 

pada informasi yang mengungkapkan situasi keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu, seperti yang 

ditunjukkan oleh ukuran profitabilitas. 

Dalam membuat penilaian tentang operasional 

perusahaan, pemangku kepentingan internal dan eksternal, 

investor, atau kreditor mempertimbangkan profitabilitas 

yang dihasilkan dari serangkaian kebijakan dan tindakan 

(Sulistiani and Agustina 2019). Baik pemangku 

kepentingan internal maupun eksternal menggunakan 

profitabilitas sebagai metrik untuk mengevaluasi 

pertumbuhan laba perusahaan. Secara periodik, 

menentukan jumlah laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri dan mengukur efisiensi seluruh dana 

perusahaan yang dialokasikan untuk modal sendiri dan 

modal pinjaman secara bertanggung jawab. Investor 

menggunakan profitabilitas sebagai metrik awal untuk 

mengevaluasi kemajuan perusahaan. Diukur sebagai 

pendapatan operasional yang dapat digunakan sebagai 

sumber untuk pembayaran pokok dan bunga yang 

dianggap menguntungkan oleh kreditur. 

Rasio keuangan yang disebut leverage menunjukkan 

bagaimana aset dan utang perusahaan berinteraksi (Altman 

1994). Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktivitas 

operasi perusahaan didanai oleh utang atau pihak luar. 

Sharma (2018) berpendapat bahwa leverage berfungsi 

sebagai metrik untuk mengevaluasi laporan keuangan 

untuk memastikan sejauh mana jaminan yang dapat 

diakses oleh kreditur. Leverage ditentukan dengan 

membagi total utang dengan modal usaha, atau Debt to 

Equity Ratio.  

Ukuran perusahaan biasanya merupakan ukuran 

besarnya suatu organisasi. Perusahaan berskala besar dan 

kecil dapat dikategorikan berdasarkan kriteria yang 

berbeda, termasuk jumlah aset, penjualan, jumlah tenaga 

kerja, dan faktor lainnya. Menurut Ehrhardt and Brigham 

(2018), ukuran perusahaan dapat ditentukan oleh berbagai 

faktor seperti total aset, total penjualan, total pendapatan, 

beban pajak, dan indikator lainnya. Ukuran perusahaan 

secara langsung berdampak pada kas yang dibutuhkan, 

dimana perusahaan yang lebih besar membutuhkan sumber 

daya keuangan yang lebih besar untuk menopang kegiatan 

operasionalnya (Morkunas, Paschen, and Boon 2019). 

Ukuran sebuah perusahaan menunjukkan stabilitas dan 

kapasitasnya untuk melakukan operasi ekonomi. 

Dibandingkan dengan bisnis yang lebih kecil, perusahaan 

besar lebih termotivasi untuk mengelola pendapatan 

mereka karena mereka harus dapat memenuhi harapan 

pemegang saham atau investor mereka. Githaiga (2022), 

terdapat korelasi positif antara ukuran perusahaan dan 

penggunaan strategi manajemen laba (Berrill, Campa, and 

O’Hagan-Luff 2021). Ukuran perusahaan telah ditemukan 

memiliki dampak yang merugikan terhadap teknik 

manajemen laba (Usman 2022). Akibatnya, perusahaan-

perusahaan besar tidak memiliki motivasi untuk 

melakukan manipulasi laba. Hal ini terjadi karena 

pemegang saham dan individu eksternal dalam perusahaan 

besar dianggap lebih penting daripada perusahaan kecil.  

Ketika membandingkan bisnis besar dan kecil, bisnis 

yang lebih besar biasanya memiliki lebih banyak sumber 

daya.Perusahaan besar dapat memanfaatkan sumber daya 

yang ada untuk secara efektif terlibat dalam administrasi 

pajak, menggunakan strategi manajemen laba untuk 

meminimalkan jumlah pajak yang harus mereka bayar. 

Dalam hal profitabilitas, perusahaan yang lebih besar akan 

mendapat perhatian yang lebih besar dari pemerintah. 

Seiring dengan pertumbuhan ukuran perusahaan, hal ini 

akan menarik lebih banyak perhatian dari pemerintah, 

terutama dari petugas pajak yang ingin menegakkan 

peraturan pajak dan mengumpulkan pajak. Kondisi ini 

mendorong manajemen untuk mematuhi peraturan yang 

berlaku. Akibatnya, seiring dengan meningkatnya ukuran 

perusahaan, manajemen menjadi lebih rajin dalam 

menangani kewajiban perpajakan. 

H1a: Avoidance is negatively impacted by profitability 

H1b: Leverage has a beneficial impact on the practice of 

minimizing tax liability. 

H1c: The company's size negatively impacts tax avoidance. 

H2a: Profitability positively influences earnings 

management techniques. 
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H2b: Leverage has a favorable impact on the methods of 

managing earnings. 

H2c: The size of Ucompany has a detrimental impact on 

earnings management procedures. 

H 3: The utilization of earnings management strategies has 

an impact on the extent of tax evasion. 

H4a States that earnings management methods function as 

a mediator, positively influencing the profitability 

factors that encourage tax avoidance. 

H4b: States that earnings management strategies serve as 

a positive mediator in the relationship between 

leverage and tax evasion. 

H4c: States that earnings management strategies function 

as a mediator, positively influencing the relationship 

between firm size and tax avoidance. 

 

3. Metode 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Yang 

pertama melihat hubungan antara faktor dependen 

penghindaran pajak dengan faktor independen 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Dampak 

dari ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage 

terhadap faktor dependen teknik manajemen laba diselidiki 

pada bagian kedua. Selanjutnya, menganalisis dampak dari 

faktor terpisah dari perilaku manajemen laba terhadap 

faktor praktik penghindaran pajak. Selanjutnya, 

menganalisis dampak profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak dengan 

mengevaluasi strategi manajemen laba. Hingga tahun 

2017, 154 perusahaan manufaktur di Indonesia yang go 

public menjadi populasi dalam penelitian ini. Sampel yang 

digunakan ditentukan dengan pendekatan purposive 

sampling. Sebanyak 66 perusahaan manufaktur dipilih 

sebagai sampel untuk penelitian ini, dengan rentang waktu 

lima tahun. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar secara publik di Indonesia. 

Periode pengamatan mencakup lima tahun, yaitu dari tahun 

2019 hingga 2023. Data yang diperlukan untuk penelitian 

ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, yang 

dikumpulkan dengan menggunakan pendekatan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah 

regresi linier dan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memfasilitasi pemahaman tentang 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Hipotesis mengenai dampak langsung dari profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap metode 

manajemen laba dan penghindaran pajak diuji dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Gagasan 

bahwa strategi manajemen laba memainkan peran mediasi 

diuji dengan menggunakan metode untuk mengevaluasi 

peran mediator yang dikembangkan oleh Baron dan Kenny 

(1986). 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah pilihan dan 

kebijakan yang menunjukkan seberapa baik bisnis mampu 

menghasilkan laba, menurut Brigham dan Houston 

(2001:89). Secara operasional, profitabilitas adalah metrik 

yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini dihitung 

dengan membagi laba operasional dengan total aset 

organisasi selama periode waktu tertentu. Leverage adalah 

indikator seberapa besar biaya operasional bisnis ditutupi 

oleh pinjaman, menurut Kasmir (2011:113). Hal ini 

mengacu pada sejauh mana perusahaan menggunakan 

utang untuk mendanai operasi bisnisnya dibandingkan 

dengan modal sendiri. Leverage mengacu pada proporsi 

total utang perusahaan, termasuk utang jangka pendek dan 

jangka panjang, dalam kaitannya dengan total aset pada 

akhir tahun. Dalam konteks ini, leverage direpresentasikan 

dengan membagi total utang dengan total aset. Ukuran 

perusahaan mengacu pada besarnya suatu perusahaan, 

yang dapat ditentukan dengan menilai faktor-faktor seperti 

jumlah aktiva, total penjualan, total laba, beban pajak, dan 

indikator lain yang relevan (Brigham & Houston, 2001:4). 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diwakili oleh 

logaritma natural dari total aset. 

Healy dan Wahlen (1999) mendefinisikan manajemen laba 

sebagai manipulasi yang disengaja atas kinerja keuangan 

perusahaan oleh pemangku kepentingan internal dengan 

tujuan untuk menipu atau mempengaruhi hasil kontraktual. 

Akrual diskresioner berfungsi sebagai proksi untuk metode 

manajemen laba. Prototipe Jones yang telah direvisi. Zain 

(2003) mendefinisikan penghindaran pajak sebagai 

manipulasi perilaku yang disengaja untuk menghindari 

efek negatif dari pengenaan pajak yang tidak diinginkan. 

Cash Equivalent Tax Rate (CETR) digunakan sebagai 

proksi untuk mengukur penghindaran pajak dalam 

penerimaan ini. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Studi ini meneliti pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak dan 

praktik manajemen laba di antara perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Indonesia selama periode 2013 hingga 

2017. Temuan menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara variabel-variabel ini dan menyarankan bahwa 

manajemen laba sebagian memediasi pengaruh 

profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak, 

sementara sepenuhnya memediasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. 
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Analisis menunjukkan efek negatif signifikan dari 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas 

berkorelasi dengan tingkat penghindaran pajak yang lebih 

rendah. Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian 

Cahyono et al. (2016), yang menemukan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki efek signifikan terhadap 

penghindaran pajak, namun sejalan dengan temuan 

Kuniasih (2013), Maharani (2014), dan Saputra et al. 

(2015). Hubungan negatif ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang lebih menguntungkan lebih efisien dan 

efektif dalam mengelola tarif pajak mereka, sehingga 

mengurangi insentif untuk strategi penghindaran pajak 

yang agresif. 

Studi ini menemukan efek negatif signifikan dari 

leverage terhadap penghindaran pajak. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian Swingly (2015) dan 

Ozkan (2001), yang memberikan bukti bahwa perusahaan 

dengan kewajiban pajak yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan pinjaman mereka untuk mengurangi beban 

pajak. Beban bunga dari peningkatan utang berfungsi 

sebagai pengurang pajak, sehingga menurunkan 

pendapatan kena pajak. Koh dan Lee (2015) mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan berbagai tingkat rasio utang menunjukkan tingkat 

agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang berbeda. 

Ukuran perusahaan juga menunjukkan efek negatif 

signifikan terhadap penghindaran pajak, yang mendukung 

temuan Kurniasih (2013). Perusahaan yang lebih besar 

berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari 

regulator dan publik, yang kemungkinan besar mencegah 

praktik penghindaran pajak yang agresif. Namun, temuan 

ini bertentangan dengan hasil penelitian Swingly (2015), 

Putri (2017), dan Silviani (2017), yang mengamati 

hubungan positif antara ukuran perusahaan dan 

penghindaran pajak. Ketidakkonsistenan dalam temuan 

antar studi menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran 

perusahaan dan penghindaran pajak mungkin kontekstual 

atau dipengaruhi oleh faktor-faktor mediasi lainnya. 

Studi ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba, 

konsisten dengan (Kapoor and Goel 2017; Shah 2014). 

Profitabilitas yang lebih tinggi memberikan lebih banyak 

peluang bagi manajemen untuk melakukan manajemen 

laba, baik untuk meratakan laba atau untuk memenuhi 

target keuangan tertentu. Temuan ini juga menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba, sejalan dengan (Anagnostopoulou and Tsekrekos 

2017; Prihastomo 2018). Perusahaan dengan leverage yang 

lebih tinggi mungkin termotivasi untuk mengelola laba 

guna mematuhi perjanjian utang atau untuk menyajikan 

posisi keuangan yang lebih menguntungkan kepada 

kreditur. 

Hubungan antara ukuran perusahaan dan manajemen 

laba ditemukan negatif, menunjukkan bahwa perusahaan 

yang lebih besar cenderung kurang melakukan manajemen 

laba (Githaiga et al. 2022). Temuan ini konsisten dengan 

Naz et al. (2011), yang berpendapat bahwa perusahaan 

besar berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari 

pemangku kepentingan, sehingga lebih berisiko dan 

menantang untuk memanipulasi laba. Ini bertentangan 

dengan Defond (1994) dan Ali (2015), yang menemukan 

hubungan positif, menunjukkan bahwa perusahaan yang 

lebih besar mungkin memiliki operasi yang lebih kompleks 

dan kemampuan lebih besar untuk memanipulasi laba. 

Praktik manajemen laba ditemukan memediasi 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak. Analisis mediasi 

menunjukkan bahwa koefisien jalur untuk profitabilitas 

dan leverage terhadap penghindaran pajak lebih besar 

ketika manajemen laba dimasukkan sebagai mediator. Ini 

menunjukkan bahwa praktik manajemen laba sebagian 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel ini dan 

penghindaran pajak. Untuk ukuran perusahaan, 

manajemen laba sepenuhnya memediasi hubungan dengan 

penghindaran pajak, menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan mempengaruhi penghindaran pajak terutama 

melalui dampaknya pada praktik manajemen laba. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi 

manajemen, investor, dan pembuat kebijakan. Manajemen 

harus berhati-hati dalam melakukan manajemen laba dan 

penghindaran pajak, karena praktik ini dapat merusak 

integritas pelaporan keuangan dan menarik pengawasan 

regulasi. Investor harus mempertimbangkan tingkat 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan saat 

mengevaluasi perusahaan, karena faktor-faktor ini terkait 

dengan perilaku manajemen laba dan penghindaran pajak. 

Pembuat kebijakan harus fokus pada peningkatan 

transparansi dan penegakan untuk mencegah praktik 

manajemen laba dan penghindaran pajak yang agresif, 

terutama di perusahaan besar yang mungkin memiliki lebih 

banyak sumber daya untuk melakukan aktivitas ini 

(Dwianto and Setiawati 2024). 

Penelitian di masa depan sebaiknya meluas di luar 

sektor manufaktur untuk mencakup industri lain seperti 

layanan keuangan dan perbankan, untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang manajemen 

laba dan penghindaran pajak di berbagai konteks. Selain 

itu, studi longitudinal dapat menawarkan wawasan tentang 

konsistensi hubungan ini dari waktu ke waktu dan di bawah 

kondisi ekonomi yang berbeda. 

5. Kesimpulan 
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Studi ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang bagaimana profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan mempengaruhi penghindaran pajak dan praktik 

manajemen laba di perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Hasilnya menyoroti pentingnya mempertimbangkan 

manajemen laba sebagai faktor mediasi dan menekankan 

perlunya pengelolaan dan pengawasan regulasi yang hati-

hati untuk memastikan pelaporan keuangan yang 

transparan dan akurat. 

 

6. Data Tabel Penelitian 

Table 1.  DSV 

Variable Minimum Maximum mean Std. Deviation 

Profitability  0.0022 0.74431 0.1114 0.1013221 

Leverage  0.0001 0.6768 0.3322 0.1664734 

Company Size  11.3652 19.4065 14.5452 1.6501106 

Discretionary accruals (DA)  -1.0348 1.6003 0.8255 0.2132123 

Cash Effective Tax Rate (CETR)  0.0032 0.4771 0.2312 0.0736864 

 

Table 2. LRT 1 

Model  Standardized coefficient t p value R Adjusted R2 

Profitability -0.145 -3.643 0.000 0.300 0.127 

Leverage -0.112 -4,542 0.000   

Company size -0.005 -2,223 0.052   

 

Tabel 3. LRT 2 

Model Standardized coefficient t p value R Adjusted R2 

Profitability 0.222 3.043 0.002 0.136 0.050 

Leverage -0.132 -3,322 0.000   

Company size -0.015  -2,136  0.033   

 

Tabel 4. LRT 3 

Model Standardized coefficient t p value R Adjusted R2 

Profit management  0.122 4,215 0.000 0.113 0.052 

 

Tabel 4. LRT 4 

Model Standardized coefficient t p value R Adjusted R2 

Profitability  -0.123 -4,432 0.000   

Leverage  -0.102 -3.792 0.000 0.396 0.143 

Company Size  -0.011 1.317 0.136   

DA 0.065 - 4,381 0.001   
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